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Pendidikan karakter menjadi aspek penting dalam 

pembentukan kepribadian siswa di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), terutama pada masa remaja yang 

merupakan periode krusial pengembangan nilai moral 

dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tantangan pendidikan karakter di MTs berdasarkan 

literatur terkini, dengan fokus pada faktor pendukung, 

faktor penghambat, dan strategi solusi dalam 

pembelajaran. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur, dengan sumber data berupa artikel jurnal, 

prosiding, dan buku ilmiah yang diterbitkan dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir (2019–2024). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa faktor pendukung utama 

meliputi dukungan internal sekolah, keterlibatan orang 

tua dan masyarakat, serta kegiatan ekstrakurikuler yang 

terstruktur. Faktor penghambat meliputi kurangnya 

kompetensi guru, pengaruh lingkungan luar sekolah, 

rendahnya minat dan partisipasi siswa, serta dampak 

pembelajaran jarak jauh pascapandemi. Solusi yang 

direkomendasikan meliputi peningkatan kompetensi 

guru, kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat, 

penerapan model pembelajaran kontekstual dan 

kolaboratif, serta penguatan kegiatan ekstrakurikuler 

berbasis karakter. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi guru, sekolah, dan pembuat kebijakan dalam 

meningkatkan efektivitas pendidikan karakter di MTs. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan 

salah satu komponen fundamental dalam 

sistem pendidikan di Indonesia, yang 

bertujuan untuk membentuk individu yang 

tidak hanya cerdas secara akademik tetapi 

juga berakhlak mulia, memiliki sikap 

tanggung jawab, toleransi, serta 

kemandirian. Dalam konteks Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) pendidikan karakter 

menjadi semakin penting karena masa 

remaja merupakan periode krusial dalam 

pembentukan pola pikir, sikap sosial, dan 

nilai moral siswa. Remaja tingkat Madrasah 

Tsanawiyah (MTs)  menghadapi berbagai 

tantangan baik dari lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun perkembangan teknologi 

yang memengaruhi cara mereka 

berinteraksi dan berperilaku di kehidupan 

sehari-hari. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa 

implementasi pendidikan karakter di 

sekolah masih menghadapi tantangan 

signifikan. Menurut Carsiwan, (2024), 

integrasi nilai karakter dalam kurikulum dan 

keterlibatan aktif pemangku kepentingan 

seperti guru, orang tua, dan masyarakat 

merupakan faktor penting untuk 

keberhasilan pendidikan karakter; namun, 

masih terdapat kendala seperti kurangnya 

kompetensi guru dan tekanan sistem 

akademik yang lebih berorientasi pada 

prestasi akademik daripada pengembangan 

karakter siswa secara holistik. 

Selain itu, penelitian terkini di tingkat 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) menemukan 

bahwa persepsi dan keterampilan guru 

dalam menerapkan pendidikan karakter 

belum sepenuhnya optimal, sehingga 

menimbulkan tantangan dalam 

implementasi di kelas. Studi oleh Syahbudin 

dkk. mengungkapkan bahwa guru sering 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep pendidikan karakter secara 

menyeluruh dan dalam menerapkannya 

secara konsisten dalam pembelajaran 

sehari-hari (Syahbudin et al., 2024). 

Kondisi geografis dan konteks sosial 

juga menjadi tantangan tersendiri. Misalnya, 

di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, terluar), 

pendidikan karakter dalam pembelajaran, 

khususnya mata pelajaran seperti 

matematika, menghadapi kendala seperti 

rendahnya kompetensi guru integratif dan 

keterbatasan media pembelajaran 

kontekstual yang relevan dengan nilai 

karakter (Tuuk & Ratulangi, 2025). Lebih 

jauh, adaptasi terhadap era digital juga 

menjadi isu penting; literatur terbaru 

menekankan bahwa arus informasi dan 

teknologi, meskipun membawa banyak 

manfaat, dapat berdampak negatif pada 

pembentukan karakter siswa jika tidak 

disertai pembinaan yang tepat (Muslimah et 

al., 2025). 

Dalam situasi pembelajaran jarak 

jauh, seperti yang dialami selama pandemi 

COVID-19, banyak sekolah mengalami 

penurunan disiplin dan kesulitan 
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menciptakan pembiasaan karakter seperti 

tanggung jawab dan ketepatan waktu. Hal 

ini berdampak pada efektivitas pendidikan 

karakter karena interaksi langsung antara 

guru dan siswa berkurang (Nadiyah, 2025). 

Karena itu, studi literatur ini penting 

dilakukan untuk merangkum dan 

menganalisis temuan-temuan penelitian 

terdahulu terkait tantangan pendidikan 

karakter di tingkat SMP. Analisis ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif tentang tantangan yang 

dihadapi, faktor-faktor penyebabnya, serta 

rekomendasi strategi pengembangan 

pendidikan karakter yang relevan dengan 

tuntutan zaman dan kebutuhan remaja 

masa kini. 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur (literature review) untuk 

menganalisis tantangan pendidikan 

karakter di tingkat Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) berdasarkan temuan penelitian 

terkini. Studi literatur dipilih karena 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi, 

menelaah, dan menyintesiskan berbagai 

hasil penelitian yang relevan dari sumber 

ilmiah terpercaya, sehingga dapat 

memberikan gambaran komprehensif 

mengenai isu yang dikaji. 

Hasil analisis kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, 

sehingga dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi, kendala, dan 

solusi pendidikan karakter di tingkat 

Madrasah Tsanawiyah (MTs)  berdasarkan 

literatur terkini. 

C. HASIL PEMBAHASAN 

Faktor Pendukung Pendidikan Karakter Di 

MTs 

Analisis literatur menunjukkan bahwa 

terdapat sejumlah faktor yang secara 

signifikan mendukung keberhasilan 

pendidikan karakter di tingkat Madrasah 

Tsanawiyah (MTs). Pertama, dukungan 

internal dari sekolah seperti komitmen guru, 

kepala sekolah, dan warga sekolah lainnya 

merupakan modal utama dalam 

pembentukan karakter siswa. Hubungan 

yang harmonis antara guru dan siswa serta 

dukungan aktif dari semua pihak sekolah 

memperkuat implementasi nilai-nilai 

karakter dalam kegiatan pembelajaran 

maupun luar kelas (Juwandi et al., 2024). 

Kolaborasi dengan orang tua dan 

masyarakat terbukti memperluas 

pembinaan karakter siswa di luar 

lingkungan sekolah. Keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan pembelajaran dan kerja 

sama dengan pemuka masyarakat atau 

komite sekolah membantu memperkuat 

kontrol sosial terhadap perilaku siswa 

sehingga nilai-nilai karakter dapat terus 

dipupuk secara konsisten (Yusu & Sulaiman, 

2024) 

Kegiatan ekstrakurikuler yang 

dirancang secara terstruktur juga menjadi 

pendukung penting. Misalnya program 

ekstrakurikuler yang mengintegrasikan nilai 

toleransi, tanggung jawab, dan kedisiplinan 
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memberikan ruang bagi siswa untuk 

menginternalisasi nilai karakter melalui 

pengalaman langsung, bukan sekadar teori 

(Dani & Mawardi, 2019). 

Integrasi nilai karakter ke dalam mata 

pelajaran tertentu seperti Pendidikan 

Agama dan pembiasaan budaya sekolah 

(misalnya budaya sopan santun) turut 

memperkuat sikap religius dan moral siswa. 

Keberadaan sarana dan prasarana yang 

memadai seperti fasilitas ibadah juga 

membantu memfasilitasi kegiatan 

pendidikan karakter berbasis religious 

(Abdurrachman & Makhful, 2021). 

 

 

Faktor Penghambat Pendidikan Karakter Di 

MTs 

Meski terdapat sejumlah pendukung, 

literatur menunjukkan banyak tantangan 

yang menjadi penghambat dalam 

pendidikan karakter di MTs. Salah satu 

faktor utama adalah kurangnya pemahaman 

dan kompetensi guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter 

secara efektif. Guru yang belum memiliki 

keterampilan pedagogis dan pemahaman 

yang kuat tentang strategi pembelajaran 

karakter sering kesulitan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke 

dalam aktivitas kelas secara konsisten 

(Halawa et al., 2025).Sedangkan menurut 

Shidiq & Susilo, (2025)pengaruh lingkungan 

luar sekolah menjadi hambatan signifikan. 

Faktor seperti kurangnya keteladanan di 

rumah, rendahnya dukungan orang tua 

terhadap pendidikan karakter, dan 

minimnya kontrol terhadap aktivitas siswa di 

luar sekolah berdampak negatif pada 

internalisasi nilai karakter. Dalam beberapa 

konteks, antusiasme siswa terhadap 

kegiatan karakter juga rendah, terutama 

apabila kegiatan tersebut dianggap kurang 

relevan dengan kebutuhan mereka. 

Selain itu, dalam temuan penelitian 

Haryanti et al., (2023) kondisi pascapandemi 

menunjukkan problematika dalam 

internalisasi karakter karena adaptasi 

pembelajaran jarak jauh yang cenderung 

mengurangi interaksi langsung antara guru 

dan siswa, sehingga disiplin dan 

pembiasaan karakter menjadi kurang 

optimal. 

 

 

Solusi dalam Menghadapi Hambatan 

Pendidikan Karakter di MTs 

Berdasarkan temuan literatur, 

terdapat beberapa strategi yang dapat 

mengatasi penghambat pendidikan 

karakter di lingkungan MTs yaitu: 

Pertama, peningkatan kompetensi 

guru melalui pelatihan, workshop, dan 

pengembangan profesional berkelanjutan 

sangat penting untuk membantu guru 

memahami konsep dan praktik pendidikan 

karakter yang efektif. Pelatihan ini sebaiknya 

mencakup strategi pembelajaran yang 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai 
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karakter dalam berbagai mata pelajaran 

(Hadi et al., 2025). 

Kedua, memperkuat kolaborasi 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

merupakan solusi utama yang sering 

disarankan. Komunikasi yang baik antara 

guru dan orang tua dapat membuat proses 

pembentukan karakter menjadi lebih 

sinergis, sementara keterlibatan tokoh 

masyarakat atau kegiatan berbasis budaya 

lokal dapat memperkaya pengalaman siswa 

dalam pembelajaran karakter (Kurniawati et 

al., 2025). 

Ketiga, penerapan model 

pembelajaran yang kontekstual dan 

kolaboratif seperti Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dapat membantu siswa 

melihat relevansi nilai karakter. CTL  menjadi  

model  yang  efektif  dalam  meningkatkan  

relevansi  pembelajaran,  mendorong 

partisipasi siswa, dan mempersiapkan 

mereka menghadapi tantangan kehidupan 

nyata (Aden et al., 2025). 

Kegiatan ekstrakurikuler Islami, yang 

melibatkan berbagai aktivitas keagamaan 

dan sosial, memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan karakter siswa secara 

menyeluruh, mengingat bahwa karakter 

dalam pandangan Islam mencakup aspek 

moral, spiritual, dan sosial (Maulana, n.d.). 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil studi literatur, 

dapat disimpulkan beberapa hal terkait 

pendidikan karakter di tingkat Madrasah 

Tsanawiyah (MTs): 

1. Faktor Pendukung: Keberhasilan 

pendidikan karakter di MTs sangat 

dipengaruhi oleh dukungan internal 

sekolah, termasuk komitmen guru, kepala 

sekolah, dan warga sekolah; keterlibatan 

orang tua dan masyarakat; serta kegiatan 

ekstrakurikuler dan integrasi nilai 

karakter dalam pembelajaran. Dukungan 

sarana dan prasarana yang memadai juga 

memperkuat implementasi pendidikan 

karakter. 

2. Faktor Penghambat: Tantangan utama 

meliputi kurangnya kompetensi guru 

dalam menerapkan pendidikan karakter 

secara konsisten, pengaruh lingkungan 

luar sekolah yang kurang mendukung, 

rendahnya minat dan partisipasi siswa, 

serta kondisi pascapandemi yang 

mengurangi interaksi langsung antara 

guru dan siswa. Faktor-faktor ini dapat 

menghambat internalisasi nilai karakter 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

3. Solusi: Strategi yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi tantangan tersebut 

antara lain meningkatkan kompetensi 

guru melalui pelatihan dan workshop, 

memperkuat kolaborasi sekolah, 

keluarga, dan masyarakat, menerapkan 

model pembelajaran kontekstual dan 

kolaboratif, serta merancang kegiatan 

ekstrakurikuler yang menekankan praktik 

nilai karakter secara nyata. Pendekatan 

holistik ini diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pendidikan 

karakter di MTs. 
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 Secara keseluruhan, pendidikan 

karakter di MTs memerlukan dukungan 

antara faktor internal dan eksternal, serta 

strategi pembelajaran yang kontekstual dan 

berkelanjutan agar siswa tidak hanya 

menguasai pengetahuan akademik, tetapi 

juga memiliki sikap, perilaku, dan nilai moral 

yang kuat sebagai modal dalam kehidupan 

mereka. 
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